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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Rabies == penyakit Anjing gila = Hidropobia = Tollwut merupakan penyakit 

viral Ensefalitis bersifat infeksi akut dan Zoonosis yang hampir selalu berakibat 

fatal pada Anjing, Manusia, dan semua hewan Mamalia. Penyakit ini disebabkan 

oleh virus yaitu dari famili Rhabdoviridae genus Lissa yang dapat ditemukan 

didalam : 1) otak dan sumsum tulang belakang hewan sakit, 2) juga pada air liur, 

kelenjar ludah dan darah. Umumnya penyakit ini terdapat pada hewan Carnivora 

atau hewan berdarah panas yang mempertahankan diri dan menyerang selalu 

dengan cara menggigit. 

Penyebarannya tersebar diseluruh dunia kecuali Australia dan Selandia Baru. 

Endemik di Amerika utara, Selatan, Asia, Afrika, dan Eropa. 

Gejala klinik : ada tiga bentuk yaitu bentuk prodromal (perubahan tingkah 

laku), bentukfurius (ganas), bentukparalisis (diam / tenang). Masa inkubasi 2-8 

minggu, bisa sampai 6 bulan atau lebih dari satu tahun. Bentuk prodromal : 

agresif, tidak takut / acuh terhadap sekeliling selama tiga hari. Bentuk furius : 

hewan sangat hiperaktif (berlari dan berjalan terus tanpa henti), mudah 

terangsang untuk memakan semua barang yang ditemui selama empat hari. 

Bentuk paralisis : hewan menyendiri. lumpuh dibagian seluruh tubuh selama dua 

hari dan akhimya mati (2-8 hari setelah gejala). Sumber penularannya adalah 

80% berasal dari Anj ing, Kucing, Kera, dan hewan liar lainnya. 

Penularan dapat terjadi melalui gigitan (saliva) hewan penderita, luka baru 

terkontaminasi oleh saliva terinfeksi, konjunctiva / mukosa olfaktorius, melalui 

udara pada kelelawar tertular (di laboratorium). 
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Penyakit rabies memiliki nilai strategis karena dampak yang ditimbulkan 

meliputi segi sosial, ekonomi, keamanan dan kesehatan. Selain itu penyakit ini 

meriimbulkan ketentraman Masyarakat terganggu dan menghambat mengalimya 

wisatawan terutama wisatawan mancanegara. Pencegahan dilakukan dengan 

pemberian vaksinasi secara teratur dan teknik diagnosa. Teknik diagnosa hanya 

dapat dilakukan didalam laboratorium melalui pemeriksaan jaringan eNS 

(cerebellum neuro system) dengan hippotalamus dan medulla oblongata sebagai 

jaringan syaraf pusat yang dipilih. Usaha melalui pemberian vaksin rabies ini 

pertama kali dipelopori oleh Louis Pasteur (1885). Vaksin rabies mengandung 

virus galur pasteur yang telah diinaktifkan dan dicampur dengan bahan stabilitas 

atau pengawet. Vaksin ini jika disuntikkan dalam tubuh hewan akan merangsang 

timbulnya antibodi sehingga hewan terlindung dari rabies. 

PUSVETMA memproduksi vaksin rabies sejak tahun 1967 yang pada saat 

itu masih bemama Lembaga Virologi Kehewanan.Bahan baku yang digunakan 

masih menggunakan suspensi otak kambing yang diinfeksi dengan virus rabies. 

Sejak tahun 1984 vaksin rabies mulai diproduksi dengan menggunakan virus 

rabies yang dibiakkan pada sel ginjal anak hamster (BHK21). Sel BHK21 ini, 

seperti dinyatakan oleh Bear (1975) merupakan sel yang paling peka untuk 

pembiakan virus rabies. Adapun sel BHK21 tersebut diperoleh dari sumbangan 

Prof. Dr. AA Resang yang sedang melakukan suatu penelitian di Indonesia. 

Sedangkan bibit virus diperoleh dari Mr. Larghi (Expert, WHO). Berupa virus 

suspensi galur pasteur dengan titer 109 PFU Sebagai bahan inaktifan digunakan 

Beta - Propiolac(one (Larghi, 1989). Sebagai bahan pengawet digunakan 

711iomersal dan sebagai bahan suspensi digunakan Adjuvant (Aluminium 

Hidrogel). 

Proses produksi vaksin ini terdiri dari: pengembangbiakan / pelipatgandaan sel, 

penanaman bibit virus rabies, panen virus dan inaktivasi virus serta uji inaktivasi. 
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